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ABSTRAK 

Permasalahan dalam pengetahuan pemasaran online bagi petani hortikultura mencakup kurangnya pemahaman 

tentang strategi pemasaran digital yang efektif, keterbatasan aksesibilitas teknologi dan koneksi internet di 

daerah pedesaan, serta ketidakpahaman tentang analisis data dan tren pasar, yang secara keseluruhan 

menghambat optimisasi pemasaran online dan meningkatkan pendapatan serta peluang bisnis petani hortikultura. 

Solusi untuk masalah pengetahuan dan keterampilan pemasaran online bagi petani hortikultura adalah melalui 

program pelatihan dan pendampingan yang komprehensif. Program ini mencakup pemahaman strategi 

pemasaran digital, penggunaan platform online, konten menarik, analisis data, dan pemahaman perilaku 

konsumen. Pelatihan membantu petani hortikultura hadapi tantangan pemasaran online. Materi disajikan dengan 

bahasa sederhana dan mudah diakses. Workshop kolaboratif memperkuat pengetahuan dan keterampilan petani. 

Evaluasi dan umpan balik terus meningkatkan kualitas pelatihan. Diharapkan petani dapat sukses dalam 

pemasaran online dan bisnis mereka di era digital. 

 

Kata kunci: keterampilan, pelatihan, pemasaran online, pemuda tani, pengetahuan, hortikultura 

 

ABSTRACT 

Problems with horticultural farmers' knowledge of online marketing include understanding effective digital 

marketing strategies, limited access to technology and internet connections in rural areas, and a lack of 

knowledge about data analysis and market trends. All these things make it harder for horticultural farmers to 

improve their online marketing and make more money and business opportunities. The best way for horticultural 

farmers to learn about and get better at online marketing is through a thorough training and mentoring 

program. This school will help you learn about digital marketing strategies, how to use online platforms, make 

interesting content, analyze data, and how consumers act. Training helps horticultural farmers deal with the 

difficulties of online marketing. The information is given in easy-to-understand terms. Farmers' knowledge and 

skills are improved through workshops where they work together. Evaluation and reviews are always used to 

make training better. In the digital age, it is hoped that farmers can sell their businesses online and do well with 

them. 
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1. PENDAHULUAN 

Permasalahan dalam pengetahuan pemasaran online bagi petani hortikultura 

mencakup beberapa aspek kunci. Pertama, kurangnya pemahaman tentang strategi pemasaran 

digital yang efektif dan penggunaan platform online yang tepat untuk mencapai pasar yang 

lebih luas. Kedua, keterbatasan aksesibilitas teknologi dan koneksi internet di daerah 

pedesaan dapat menghambat adopsi model pemasaran online. Ketiga, ketidakpahaman tentang 

analisis data dan tren pasar dapat mengurangi efisiensi kampanye pemasaran dan 

menghadirkan tantangan dalam menyesuaikan dengan perubahan kebutuhan pasar. Semua 

permasalahan ini mempengaruhi potensi petani hortikultura untuk mengoptimalkan 

pemasaran online dan meningkatkan pendapatan serta kesempatan bisnis mereka. 

Ada beberapa hambatan yang menyebabkan petani hortikultura belum sepenuhnya 

mengadopsi pemasaran online. Pertama, keterbatasan aksesibilitas teknologi dan koneksi 

internet di daerah pedesaan dapat menjadi kendala dalam mengakses platform online. Kedua, 
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kurangnya pelatihan dan pendidikan tentang pemasaran digital menyebabkan mereka tidak 

memiliki pengetahuan yang cukup untuk mengambil langkah tersebut. Ketiga, resistensi 

terhadap perubahan atau kekhawatiran tentang kompleksitas teknologi baru juga bisa menjadi 

faktor yang menghambat adopsi pemasaran online. Dengan mengatasi hambatan-hambatan ini 

melalui pelatihan dan dukungan yang tepat, petani hortikultura dapat meningkatkan 

keterampilan pemasaran online mereka dan memanfaatkan potensi pasar digital untuk 

keuntungan bisnis mereka (Bolfe et al., 2020). 

Kelompok Tani Argoayuningtani adalah sebuah kelompok tani yang terbentuk di 

wilayah Selo, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah, Indonesia. Kelompok tani ini didirikan 

untuk meningkatkan produksi bawang putih dan sayuran lainnya, dan berhasil memanfaatkan 

teknologi yang ada untuk meningkatkan produktivitas dan keuntungan petani anggotanya. 

Kelompok tani ini juga telah mendapatkan pendampingan dari penyuluh pertanian dalam 

bidang teknik budidaya tetapi belum intensif dalam hal pemasaran terutama secara online. 

Solusi penyelesaian masalah pengetahuan dan keterampilan pemasaran online bagi 

petani hortikultura adalah perlu adanya program pelatihan dan pendampingan yang 

komprehensif. Program ini harus mencakup pemahaman strategi pemasaran digital, 

penggunaan platform online, pembuatan konten menarik, analisis data, dan pemahaman 

tentang perilaku konsumen online. Penyuluhan pemasaran online berperan sebagai panduan 

dalam mengajarkan petani hortikultura strategi pemasaran digital, platform online yang 

efektif, dan keterampilan dalam mengoptimalkan visibilitas produk untuk mencapai pasar 

yang lebih luas, meningkatkan penjualan, dan kesuksesan bisnis secara keseluruhan. Tim 

pengabdian kepada masyarakat dibentuk untuk membantu petani hortikultura mengatasi 

tantangan pemasaran online dengan memberikan dukungan, pelatihan, dan bimbingan. 

Dengan demikian, petani hortikultura dapat meningkatkan keterampilan pemasaran online 

mereka, mengoptimalkan potensi pasar digital, dan memperluas jangkauan pasar untuk 

meningkatkan pendapatan dan keberhasilan bisnis mereka. 

 

2. METODE 

Metode penyuluhan pendidikan dan pelatihan menurut Dhehibi et al. (2020) dapat 

membantu petani dalam pemasaran online produk hortikultura mereka dapat dilakukan 

melalui beberapa cara berikut: 

1) Pelatihan. Materi pelatihan khusus tentang pemasaran online bagi petani hortikultura. 

Fokus pada strategi pemasaran digital, penggunaan media, platform e-commerce, dan 

analisis data untuk mengoptimalkan penjualan. 

2) Pendampingan dan Bimbingan. Tim memberikan pendampingan dan bimbingan 

langsung kepada petani dalam menerapkan keterampilan pemasaran online. Tim 

penyuluhan dapat memberikan dukungan pribadi dan membantu petani dalam membuat 

kampanye pemasaran yang efektif. 

3) Workshop dan Diskusi. Tim mengadakan workshop dan diskusi kelompok untuk 

berbagi pengalaman dan kiat-kiat sukses dalam pemasaran online. Hal ini bertujuan 

mendorong kolaborasi dan pertukaran ide antara petani, sehingga memperkuat 

pengetahuan dan keterampilan mereka. 

4) Materi Edukasi. Tim menyiapkan materi edukasi yang mudah dipahami, seperti 

panduan dan video tutorial, agar petani dapat mempelajari dan mempraktikkan 

pemasaran online dengan lebih efisien. 

5) Evaluasi dan Umpan Balik. Tim melakukan evaluasi untuk mengukur kemajuan dan 

hasil dari pelatihan. Umpan balik dilakukan kedua pihak dimana tim kepada petani dan 

sebaliknya. 
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Tim melakukan pengabdian dengan pendekatan penyuluhan yang mencakup 

pendidikan, pelatihan, dan pendampingan memiliki harapan dengan metode penyuluhan ini 

akan membantu petani hortikultura menghadapi tantangan pemasaran online dan 

meningkatkan kesuksesan bisnis mereka. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Pelatihan 

Materi strategi pemasaran online yang mudah dipahami bagi pemula, khususnya 

petani yang kurang infrastruktur digital, harus disusun dengan pendekatan sederhana dan 

praktis. Materi tersebut harus mencakup pengenalan tentang pemasaran digital, menjelaskan 

manfaat penggunaan media sosial dan platform e-commerce, serta memberikan langkah-

langkah praktis dalam membuat dan mengelola kampanye pemasaran online. Selain itu, 

fokuskan pada strategi yang dapat diakses dengan perangkat sederhana seperti ponsel pintar, 

serta memberikan panduan langkah demi langkah untuk meningkatkan visibilitas produk dan 

mencapai pasar target. Disertai dengan contoh-contoh kasus yang relevan, materi ini akan 

membantu petani dalam mengatasi kendala infrastruktur dan meningkatkan pengetahuan serta 

keterampilan mereka dalam pemasaran online. 

 

 
Gambar 1. Pemberian materi strategi pemasaran online produk hortikultura 

Materi penggunaan media sosial yang mudah dipahami bagi petani dengan 

keterbatasan infrastruktur digital menitikberatkan pada langkah-langkah sederhana dan 

praktis. Petani diajarkan cara membuat akun media sosial, memahami berbagai platform 

populer, dan mengelola konten secara efektif. Materi harus mencakup pengenalan tentang 

manfaat media sosial dalam pemasaran produk hortikultura, seperti berbagi informasi produk, 

foto hasil panen, dan interaksi langsung dengan calon pembeli. Penelitian Smidt & Jokonya 

(2021) menunjukkan bahwa memberikan panduan langkah demi langkah dalam pelatihan 

pemasaran online bagi petani, serta mempertimbangkan keterbatasan teknologi, efektif 

meningkatkan kehadiran petani di dunia digital. Materi ini membantu petani mengoptimalkan 

peluang pemasaran online, dengan konten yang mudah dipahami dan langkah yang praktis, 

sehingga memberikan dampak positif dalam mencapai pasar yang lebih luas dan kesuksesan 

bisnis melalui platform digital. 
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Materi platform e-commerce yang mudah dipahami bagi petani dengan keterbatasan 

infrastruktur digital harus menyajikan langkah-langkah praktis dan terukur. Petani diajarkan 

cara membuat akun dan toko online di platform e-commerce yang user-friendly. Materi ini 

mencakup panduan langkah demi langkah dalam mengunggah foto dan deskripsi produk 

hortikultura, mengelola inventaris, serta menerima dan mengelola pesanan dari pembeli. 

Selain itu, harus dipaparkan manfaat dari berjualan secara online, seperti meningkatkan 

jangkauan pasar dan kesempatan untuk meningkatkan pendapatan. Dengan mengenali 

keterbatasan teknologi di daerah pedesaan, materi ini akan membantu petani mengatasi 

hambatan digital dan meningkatkan kemampuan mereka dalam berbisnis melalui platform e-

commerce. 

 

 
Gambar 2. Pemberian materi pentingnya rating bagi pelaku bisnis online 

 

Materi analisis data yang mudah dipahami bagi petani dengan keterbatasan 

infrastruktur digital harus mengutamakan pendekatan sederhana dan praktis. Petani diajarkan 

tentang pentingnya memahami data penjualan dan perilaku konsumen dalam mengoptimalkan 

strategi pemasaran. Materi ini mencakup pengenalan tentang data yang relevan, seperti jumlah 

penjualan, preferensi produk, dan tren permintaan pasar. Petani akan diberikan panduan 

langkah demi langkah dalam mengumpulkan, menyajikan, dan memahami data secara manual 

atau dengan perangkat sederhana yang tersedia di daerah mereka. Penelitian Qin et al. (2022) 

menegaskan bahwa pendekatan yang tepat dan sesuai dengan keterbatasan teknologi dalam 

penyuluhan pemasaran online membantu petani meningkatkan pengetahuan analisis mereka. 

Materi yang diberikan memungkinkan petani mengambil keputusan pemasaran yang lebih 

cerdas, berdasarkan data yang terkumpul dan pemahaman lebih mendalam tentang perilaku 

konsumen. Dengan demikian, peluang untuk meningkatkan penjualan produk hortikultura 

secara efektif dapat ditingkatkan dan memberikan dampak positif dalam kesuksesan bisnis 

petani. 

 

3.2. Pendampingan dan Bimbingan 

Setelah penyampaian materi pelatihan, kemudian tim pengabdian kepada masyarakat 

dapat memberikan pendampingan dan bimbingan langsung kepada petani dalam menerapkan 

keterampilan pemasaran online dengan mengadakan sesi pelatihan tatap muka. Tim akan 

mendampingi dan membantu petani membuat akun media sosial (TikTok) dan platform e-
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commerce (contoh yang digunakan adalah Tokopedia.com), serta memberikan panduan 

tentang strategi pemasaran yang tepat. Selain itu, tim memberikan contoh-contoh praktis dan 

berbagi kiat sukses dalam pemasaran online. Melalui pendekatan yang interaktif dan 

mendukung, petani akan diberdayakan untuk mengatasi hambatan teknologi dan secara efektif 

menerapkan keterampilan pemasaran online untuk meningkatkan penjualan produk 

hortikultura mereka. 
 

 
Gambar 3. Pendampingan membuka akun platform marketplace bagi pelaku bisnis online 

 

Tim penyuluhan dapat memberikan dukungan pribadi dengan melakukan kunjungan 

ke lokasi petani. Mereka akan berinteraksi langsung dengan petani untuk memahami 

kebutuhan dan tantangan mereka dalam pemasaran. Dengan demikian, tim dapat memberikan 

bimbingan yang sesuai dengan situasi individu petani. Selain itu, tim penyuluhan dapat 

membantu petani dalam merencanakan dan melaksanakan kampanye pemasaran yang efektif 

dengan memberikan saran tentang konten menarik, strategi promosi, dan waktu yang tepat 

untuk mempublikasikan iklan atau promosi. Selain itu tim pendamping berkomitmen dalam 

pembinaan lanjutan dengan memberikan layanan konsultasi secara daring. Dengan dukungan 

pribadi ini, petani akan merasa didukung dan terbantu dalam menghadapi tantangan 

pemasaran online dan mampu mengoptimalkan potensi kampanye mereka untuk mencapai 

kesuksesan bisnis. Penelitian Cofré-Bravo et al. (2019) menunjukkan bahwa dukungan 

pribadi yang diberikan melalui pelatihan pemasaran online memberikan dampak positif bagi 

petani. Melalui bantuan dan panduan tim penyuluhan, petani merasa didukung dan terbantu 

dalam mengatasi tantangan pemasaran online. Dengan rasa percaya diri yang meningkat, 

mereka dapat mengoptimalkan potensi kampanye pemasaran mereka untuk mencapai 

kesuksesan bisnis yang lebih baik dan meningkatkan peluang dalam mencapai pasar yang 

lebih luas. 

 

3.3. Workshop dan Diskusi 

Tim pelatihan yang berpengalaman kemudian mengadakan workshop dan diskusi 

kelompok dengan pendekatan kolaboratif dan interaktif. Dalam workshop tersebut, tim 

menyajikan studi kasus dari salah satu tim yang sukses berjualan dan telah berhasil dalam 

pemasaran online di platform Tokopedia sebagai narasumber. Tim yang sukses tersebut 

membagikan pengalaman, mulai dari cara membangun toko online yang menarik, 

mengoptimalkan deskripsi produk, hingga strategi promosi yang efektif. Peserta workshop 
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diajak untuk berdiskusi, bertanya, dan berbagi pandangan, sehingga menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang inspiratif dan berdaya dorong bagi petani hortikultura. Dengan pendekatan 

ini, diharapkan petani dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam dan terinspirasi 

untuk menerapkan keterampilan pemasaran online dengan lebih baik dalam usaha mereka. 

 

 

 
Gambar 4. Diskusi dengan petani terkait kendala dalam memulai bisnis online 

 

Dengan mengadakan workshop dan diskusi yang mendorong kolaborasi dan 

pertukaran ide antara petani, diharapkan dapat memperkuat pengetahuan dan keterampilan 

mereka dalam pemasaran online. Melalui saling berbagi pengalaman dan pandangan, petani 

dapat belajar dari keberhasilan dan kegagalan satu sama lain, serta menemukan solusi terbaik 

untuk tantangan yang dihadapi dalam berbisnis secara digital. Kolaborasi ini juga dapat 

memperluas perspektif petani tentang tren pasar dan strategi pemasaran yang efektif, sehingga 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mencapai pasar yang lebih luas dan meningkatkan 

pendapatan melalui pemasaran online. Penelitian Lioutas & Charatsari (2021) menunjukkan 

bahwa melalui saling berbagi pengalaman dan pandangan, petani dapat belajar dari 

keberhasilan dan kegagalan satu sama lain dalam berbisnis secara digital. Interaksi ini 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang inspiratif, di mana petani dapat mencari solusi 

terbaik untuk mengatasi tantangan dalam pemasaran online. Dengan mendapatkan wawasan 

dari pengalaman sesama petani, mereka dapat meningkatkan keterampilan dan strategi 

pemasaran mereka, serta meningkatkan kesuksesan bisnis dalam era digital ini. 

 

3.4. Materi Edukasi 

Tim menyusun materi edukasi yang mudah dipahami, termasuk panduan dan video 

tutorial, sebagai sarana pembelajaran bagi petani agar mereka dapat menguasai pemasaran 

online dengan lebih efisien. Materi tersebut disusun dengan bahasa yang sederhana dan 

langkah-langkah yang jelas, sehingga mudah diikuti oleh petani, terutama yang memiliki 

keterbatasan infrastruktur digital. Video tutorial memberikan contoh visual dan interaktif, 

memudahkan pemahaman dan penerapan keterampilan pemasaran online secara praktis. 

Penelitian Mikkelsen & Chapagain (2023) menunjukkan bahwa video tutorial memberikan 

manfaat besar dalam pelatihan pemasaran online. Konten visual dan interaktif dalam video 

tutorial memberikan contoh yang konkret dan mudah dipahami, mempermudah pemahaman 

tentang keterampilan pemasaran online secara praktis. Dengan melihat contoh penggunaan 

platform, strategi pemasaran, dan langkah-langkah praktis, petani dapat dengan cepat 

mengaplikasikan keterampilan tersebut dalam bisnis mereka. Pendekatan ini membantu petani 
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mengatasi hambatan teknologi dan secara efektif meningkatkan kemampuan mereka dalam 

memanfaatkan pemasaran online untuk mencapai kesuksesan bisnis. Dengan dukungan materi 

edukasi ini, diharapkan petani dapat dengan lebih percaya diri dan efektif menjalankan 

kampanye pemasaran digital untuk meningkatkan visibilitas dan kesuksesan bisnis mereka. 

 

3.5. Evaluasi dan Umpan Balik 

Tim melakukan evaluasi komprehensif untuk mengukur kemajuan dan hasil dari 

pelatihan dengan mengimplementasikan pre-test dan post-test. Sebelum pelatihan dimulai, 

peserta diberi pre-test untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan awal mereka dalam 

pemasaran online. Setelah pelatihan selesai, peserta mengikuti post-test yang sama untuk 

menilai sejauh mana mereka telah meningkat dalam pemahaman dan penerapan keterampilan 

pemasaran online. Evaluasi ini membantu tim untuk memahami efektivitas pelatihan dan 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan, serta membantu petani untuk 

mengetahui sejauh mana peningkatan keterampilan mereka setelah mengikuti pelatihan. 

Proses umpan balik dilakukan secara dua arah, di mana tim memberikan umpan balik 

kepada petani mengenai kemajuan dan hasil pelatihan, serta menggali masukan dari petani 

tentang pengalaman dan pandangan mereka terhadap pelatihan tersebut. Penelitian Gosnell et 

al. (2019) menunjukkan bahwa proses umpan balik dalam pelatihan pemasaran online 

berjalan dua arah. Tim memberikan umpan balik kepada petani mengenai kemajuan dan hasil 

pelatihan, sementara juga menggali masukan dari petani tentang pengalaman dan pandangan 

mereka terhadap pelatihan tersebut. Pendekatan ini menciptakan lingkungan yang berdaya 

dorong dan saling menghargai, memastikan pelatihan dapat ditingkatkan dan relevan dengan 

kebutuhan petani, sehingga meningkatkan keberhasilan penerapan keterampilan pemasaran 

online dalam bisnis mereka. Tim menyampaikan evaluasi dan saran yang konstruktif kepada 

petani untuk membantu mereka terus meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam 

pemasaran online. Sementara itu, tim juga menghargai umpan balik dari petani yang menjadi 

bahan evaluasi untuk perbaikan atau pengembangan pelatihan di masa depan. Melalui proses 

umpan balik yang berkesinambungan, kolaboratif, dan saling menghargai ini, pelatihan dapat 

menjadi lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan dan harapan petani. 

 

 
Gambar 5. Evaluasi pre-test dan post-test 
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4. KESIMPULAN 

Proses pelatihan yang disajikan, terlihat urgensi dan relevansi dari upaya membantu 

petani hortikultura mengatasi tantangan pemasaran online melalui pendekatan pendidikan dan 

pelatihan yang efektif. Tim penyuluhan mampu menghadirkan materi pemasaran online 

dengan bahasa yang sederhana dan konten yang mudah diakses, terutama bagi petani yang 

terbatas infrastruktur digital. Workshop dan diskusi kelompok yang diadakan secara 

kolaboratif dan interaktif menjadi sarana yang sangat bermanfaat untuk memperkuat 

pengetahuan dan keterampilan petani, sekaligus memfasilitasi pertukaran pengalaman dan 

kiat-kiat sukses antar sesama petani. Evaluasi dan umpan balik yang berkelanjutan akan 

menjadi kunci untuk terus meningkatkan kualitas pelatihan dan memberikan hasil yang lebih 

baik bagi petani. Dengan dukungan ini, diharapkan petani hortikultura mampu 

mengoptimalkan pemasaran online mereka, mencapai pasar yang lebih luas, dan 

meningkatkan kesuksesan bisnis mereka di era digital ini. 
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